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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian memformula sediaan topikal minyak atsir jahe
dalam bentuk krim dan gel. Minyak atsiri jahe didapatkan dengan penyarian dan
destilasi terbadap serbuk jahe. Dari 1,1 kg serbuk jahe didapatkan 40 ml minvak
atsirt (3,8 %1). Sediaan krim dan gel masing — masing mengandung 2.5 % minyak
atsiri iahe.

Evaluasi terhadap sediaan krim dan gel dilakukan selama 6 minggu
meliputi pemenian, homogenitas, pH, pemenksaan stebilitas sediaen, daya
menyebar, daya tercuci, uwji iritasi kulit dan wji antiinflamasi. Hasilnya
memperlihatkan bahwa sediasn krim dan pel minvak atsiri jahe stabil secara
fisika. Uji antiinflamasi sediaan lerhadap edema kaki tikus memperlihatkan bahwa
jenis sediaan dan waktu pemakaian memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap volume edema (p<0,05) dimana sediaan krim m'a menekan inflamasi

lebih besar dari sediaan krim a‘m dan gel.

vii



1. PENDAHULUAN

Pepelitian  dan  pengembangan  tumbuhan  obal  tmdisional  semakim
meningkat baik di dalam maupun di luar negeri. Pengembangan penelitian ini
meliputi wji farmakologi dan fiokimia berdasarkan indikasi tamaman obat
tradisional yang digunakan oleh masyarakat dengan khasiat vang teruji secara
empiris (1,2). Obat tradisional yang marak dikembangkan salah satunya adalah
famili Zingiberaceae. Famili Zingiberaceae banyak digunakan sebagai bumbu
masakan diantaranya dikenal dengan jahe. REimpang jahe banyak digunakan oleh
masyarakat baik sebagal bumbu masakan atau dalam penpobatan dan telah banyak

dibudidayakan (2,3},

Tanaman jahe memiliki tiga jenis yaitu jahe putih besar (jahe gajah), jahe
putih kecil dan jabe merah. Jahe merah merupakan jenis jahe vang banyak
digunakan dalam pengobatan. Secara tradisional jabe digunakan sebapgai obat
diantaranya batuk, masuk angin, stimulansia, rematik, obat antimual, karminatif.
Berdasarkan penelitian disebutkan bahwa jahe berkhasiat sebagal antinflamasi

{4}, hiperlipidemia. antiplatelet, osteoartritis (3) dan anastesia (6).

Penpujian seeara in vitro ekstrak jahe menghambat pembentukan komponen
inflamasi seperti tromboxan, leukotrin dan prostaglandin. Pembenan serbuk jahe
pada penderita rematik dan musculoskeletal dilaporkan menurunkan rasa sakit dan
pembengkakan (5). Penpujian fraksi heksan jahe sceara topikal pada konsentrasi

2.5 % efektif sebapai antiinflamasi (7). Pemberian minyvak atsin jahe 33 mg'kg



memberikan aktivitas antiinflamasi {5). Aktivitas farmakologi ini diberikan oleh
kandungan aktif vang potensial diantaranya fenol (shapgaol, gingerol), sesquiterpen
{bisapolen, zingiberen, zingiberol, scsquipellandren)  geruniol, neral,  6-
dehvdrogingerdion, galanolakton, gingerglikolipid dan minyak atsiri {1-3 %)
(8.9). Senyawa yang beraktivitas sebagai antiinflamasi adalah gingerol dan

shagaol yang memapakan komponen utama dasi manyak atsic (10,11,12)

Pada penelitian ini minyak atsifi jahe diformula dalam bentuk sedizan
topikal dengan bahan dasar sediaan yang berbeda untuk melihat sediaan yang
stabil dan memberikan aktivitas antiinflamasi yang paling baik. Pemilihan bentuk
sediaan wpikal adalah lebih prakus dan lebih mudah dipunakan. Bentuk sediaan
dan bahan dasar vang digunakan mempengaruhi penetrasi obat ke kulit schingga
akan mempengaruhl efek vang dihasilkan (13). Bentuk sediaan vang dipilih
adalah bentuk kom dan gel. Sediaan krim m/a menimbulkan rasa dingin akibat
penguapan air pada saat dioleskan (13,14), sedangkan sediaan krim a‘m
memberikan rasa hanpat pada kulit karena tidak adanva penguapan air (14,15).
Sediaan gel bentuknya jemib, elegan dan menimbulkan rasa dingin vang
menvejukkan kehka dioleskan ke permukasn akibst penguapan air sccara
perlahan dan akan terhentuk lapisan film yang mudah tercuci (13,16).

Efek antiinflamasi sediaan minvak asin jahe dievaluasi dengan cara
mengoleskan sediaan pada kaki tikus vanp diinduksi dengan karagen | % 0.2 ml

dan pengukuran volume edema menggunakan alat pletismometer.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpuolkan bahwa formulasi
minvak atsiri jahe dalam bentuk sediaan krim dan gel stabil secara fisika. dimans
krim mfa memiliki cfek antiinflamasi vang lebih koat dari krim a‘m dan gel,
5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjuinya untuk menpuji liberasi dan permeasi

minyak atsint jahe dalam sediaan krim dan gel,
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